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ABSTRAK 

Kajian Faktor Intrinsik dan Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP di Kota Bandar 

Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor penguatan intrinsik dan 

keberhasilan pelaksanaan literasi sains pada jenjang SMP di kota Bandar Lampung saat 

pemberlakuan pembelajaran daring selama Pandemi Covid-19. Sampel penelitian sebanyak 

331 siswa SMP yang berasal dari kelas VIII tahun ajaran 2020/2021. Sampel dipilih melalui 

kombinasi teknik stratified dan cluster random sampling untuk memperoleh jumlah sampel 

yang representatif. Perolehan data penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen 

beruapa tes literasi sains dan kuesioner penguatan intrinsik. Representasi data selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif melalui nilai presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) 

faktor intrisik pada seluruh indikator masih di bawah 25%, (ii) indikator minat siswa dari 

dalam diri siswa dalam pelaksanaan pembelajaran sains selama belajar daring dalam kategori 

tinggi (18,7%) dan (iii) siswa menyadari ketergunaan untuk melakukan belajar sains  dalam 

kategori tinggi (20,5%) dan (iv) kemampuan literasi sains siswa berdasarkan kompetensinya 

masih tergolong rendah, dengan keseluruhan aspek literasi sains menunjukan nilai kurang dari 

16%. 

 

Kata kunci: faktor intrinsik, literasi sains, pembelajaran daring, sekolah menengah pertama. 
 

ABSTRACT 

Study of Intrinsic Factors and Science Literacy Ability of Junior High School Students 

in Bandar Lampung. This study aims to describe the intrinsic reinforcement factor and the 

success of implementing scientific literacy at the junior high school level in Bandar Lampung 

during the implementation of online learning in Covid-19 pandemic. The research sample was 

331 of 8th grade junior high school students in academic year 2020/2021. Samples were 

selected through a combination of stratified techniques and cluster random sampling to obtain 

a representative sample. The data was obtained through scientific literacy test and an intrinsic 

reinforcement questionnaire. The data analyzed descriptively through the percentage value. 

The results reveals the fact that: (i) the intrinsic factor in all indicators lower than 25%; (ii) 

the indicator of students’ interest in the implementation of science learning during online 

learning was in the high category (18.7%); (iii) students awareness of the usefulness of 

learning science in the high category (20.5%); and (iv) students’ scientific literacy ability is 

relatively low (the overall scientific literacy aspect less than 16%). 

Keywords: intrinsic factor, scientific literacy, online learning, junior high school. 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan arah kebijakan pembangunan dan pendidikan di Indonesia yang 

diamanatkan di dalam UUD 1945 akan menjadi agenda utama pada setiap periode 

pemerintahan. Sebagaimana yang dituangkan ke dalam Tujuan Pendidikan Nasional Indonesia 

http://jurnallensa.web.id/index.php/lensa
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adalah mencerdasakan kehidupan bangsa (Permendikbud No. 23 Tahun 2015). Dalam rangka 

mewujudkan hal tersebut, maka anak Indonesia memiliki hak atas pendidikan yang layak dan 

guru menjadi tombak bagi terciptanya Sumber Daya Manusia Indonesia yang berkualitas. Guru 

mengambil peran penting atas pelaksanaan pembelajaran. Kompetensi dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran menjadi kunci utama guru dalam pencapaian 

profesionalisme, termasuk didalamnya untuk mengembangkan kemampuan literasi dan 

numerasi bagi peserta didik. 

Berbagai usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan dilaksanakan melalui revisi 

kurikulum, penguatan profesionalisme guru, pengembangan pada proses pembelajaran terus 

dilakukan. Fakta menunjukan bahwa kemampuan literasi dan numerasi menjadi acuan dalam 

ukuran keberhasilan peserta didik untuk menguasai hakikat pembelajaran melalui penilaian 

kemampuan kognitif dan nonkognitif (Surangga, 2017). Hasil penilaian literasi yang dilakukan 

oleh Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI)/ Indonesia National Assessment Programme 

(INAP) dalam mengukur kemampuan membaca, matematika, dan sains bagi siswa jenjang 

sekolah dasar dan menengah pada tahun 2016 menunjukkan hasil yang memprihatinkan. Data 

menunjukan bahwa tingkat kemampuan numerasi sebanyak 77,13% anak Indonesia 

dinyatakan dalam kategori kurang, sebanyak 46,83% anak memiliki kemampuan literasi 

rendah, dan 73,61% anak memiliki kemampuan sains dalam kategori rendah (Kemendibud, 

2014). Paradigma kontra yang menyatakan bahwa bangsa dengan budaya literasi dan 

numerasi tinggi secara langsung berdampak pada kemampuan 4C (critical thinking, creativity, 

collaboration, dan communication) yang baik sehingga dapat beradaptasi pada persaingan 

global.  

Pengukuran internasional mengenai kemampuan literasi terutama literasi sains dijadikan 

dasar dan acuan bagi peneliti nasional untuk memperbaiki beragam permasalahan 

pembelajaran sains. Programme for International Student Assessment (PISA) adalah salah 

satu pengukuran internasional yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD) yang mengukur kemampuan siswa dalam bidang sains, 

membaca, dan matematika di tingkat dunia dan Indonesia salah satu anggota pesertanya. 

Hasil pengukuran PISA tahun 2015 data menunjukan Indonesia berada pada peringkat 62 dari 

70 negara peserta pengukuran kemampuan matematis siswa Indonesia pada tahun tersebut 

adalah sebesar 386 (OECD, 2019). Pengujian terhadap kemampuan literasi sains di lakukan 

pada siswa minimal berusia 15 tahun atau setara di Indonesia dengan minimal siswa kelas VIII 

jenjang Sekolah Menengah Pertama. 

Uraian di dalam Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 menerangkan bahwa bentuk 

evaluasi dan penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh pendidik pada jenjang dikdasmen 

diarahkan dan setara pada level-level kemampuan soal PISA yaitu mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Braun, & Davier, 2017). Tingkat 

pencapaian kemampuan literasi siswa Indonesia hanya di bawah skor 400 dengan kemampuan 

kognitif hanya bisa mencapai kemampuan menerapkan dan menganalisis (PISA Governing 

Board Indonesia, 2019). Menyikapi hal tersebut, pemerintah mencanangkan Gerakan Literasi 

Nasional (GLN) yang terintegrasi secatra langsung di dalam kurikulum tingkat dasar, 

menengah dan tinggi (Kemendikbud, 2017). 

Penguatan dan pelaksanaan GLN di Provinsi Lampung berdasarkan data yang diperoleh 

dari rujukan menunjukkan masih belum tereaslisasi dengan baik. Hasil-hasil penelitian dari 

rujukan Kadaritna, et. al. (2020a); Kadaritna, et. al. (2020b)  dan Triana, et.al., (2020) 

mengungkapkan bahwa di tahun 2018 kemampuan literasi dan numerasi di Kota Bandar 

Lampung berkatagori rendah. Fakta ini mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah minimnya guru memberikan pengetahuan dan asesmen yang mengacu 

pada peningkatan kemampuan literasi sains dalam selama proses pembelajaran. 
Kebijakan pendidikan dilakukan melalui perubahan strategi pembelajaran dari tatap 

muka menjadi pembelajaran online/daring selama belajar di masa pandemi Covid-19. 

Pembelajaran daring pada dasarnya berfungsi sebagai: (1) Suplemen, Ketika di dalam proses 

pembelajaran peserta didik diberikan keluasan dalam memilih dan tidak ada kewajiban untuk 

mengakses materi pembelajaran. (2) Komplemen, jika setting pembelajaran diprogramkan 

bahwa materi digunakan untuk melengkapi materi pembelajaran. (3) Subtitusi, setting 

pembelajaran dilakukan dengan pemberian materi pembelajaran daring diprogramkan sebagai 

pengganti materi pembelajaran di kelas (Lau, et al. 2021). Uraian ini memberikan penguatan 
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bahwa pembelajaran daring lebih berfungsi sebagai substitusi di masa pandemi covid-19. Hal 

ini mengharuskan peserta didik dituntut untuk dapat memiliki kemampuan dan kemandirian 

dalam mengelola diri dan melaksakan kegiatan belajar selama melakukan proses 

pembelajaran dari rumah. Proses ini menciptakan pendidik berperan sebagai “fasilitator” dan 

peserta didik memiliki identitas sebagai “peserta aktif”. Dengan demikian, guru dituntut untuk 

menciptakan dan mengembangkan teknik dan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran daring saat pandemi covid.  

Proses pembelajaran pada pembelajaran sains terjadi dengan menyajikan kajian secara 

teoritis maupun praktis (Sujana, et al., 2014). Permasalahan yang ditemui oleh sejumlah 

pendidik sains adalah kesulitan dalam menerapkan proses pembelajaran yang praktis secara 

daring, karena sains sangata dekat dengan fakta yang teramati yang menyertakan kegiatan 

penggunaan laboratorium (Maulina, 2020; Maulina, 2021). Dalam seting praktikum di 

laboratorium yang berstruktur dan dikendalikan secara ketat, akan sukar menciptakan 

kegiatan yang menimbulkan rasa otonomi pada peserta didik (Likita, et al., 2020).  

Merujuk pada teori yang dikemukakan sebleumnya maka terdapat asumsi lain yang hadir 

terkait permasalahan yang bersifat internal pada diri peserta didik dan akan muncul ketika 

pelaksanaan pembelajaran sains dilaksanakan. Dalam memahami literasi sains  peserta didik, 

perlu diketahui bagaimana implementasi literasi di dalam pembelajaran dan faktor intrinsik 

yang menjadi sebab dalam keberhasilan dalam pembelajaran. Faktor intrinsik diartikan 

sebagai perilaku diri untuk dapat melakukan apa yang seharusnya dilakukan baik untuk 

hubungannya dengan orang lain, meningkatkan karier dan semangat belajar serta 

mendapatkan cita-cita lainnya yang inginkan (Lin & Wang, 2021).  Dengan demikian 

berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor intrinsik penguatan 

intrinsik pelaksanaan literasi sains pada jenjang SMP di Bandar Lampung selama 

pemberlakukan pembelajaran daring selama masa pandemi. 

 

 

METODE 

Jenis Penelitan dan Penentuan Sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian eksplorator ikuantitatif (Creswell, 2016) untuk 

menemukan informasi mengenai pemetaan penguatan instrinsik siswa serta interaksinya 

terhadap kemampuan literasi sains siswa. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

Kelas VIII SMP di Kota Bandar Lampung pada tahun ajaran 2020/2021 dengan kriteria syarat 

siswa telah berusia minimal 15 tahun. Penetapan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik kombinasi stratified dan cluster random sampling sehingga diperoleh jumlah 

sampel representatif. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 331 siswa yang berasal dari 6 

yang sekolah pada jenjang SMP di Kota Bandar Lampung (Tabel 1). 

Tabel 1. Sampel penelitian 
No Sekolah Sampling Jumlah Responden 

1. SMP Kartika II-2 Bandar Lampung 79 

2. SMP N 32 Bandar Lampung 25 

3. SMP Al-Kautsar 73 

4. SMP Qur'an Darul Fattah 77 

5. SMPK BPK Penabur Bandar Lampung 36 

6. SMP N 35 Bandar Lampung 41 

Jumlah sampel  331 

 

Instrumen Penelitian 

Data penelitian ini merupakan data primer terkait kemampuan literasi sains siswa serta 

profil penguatan faktor intrinsik siswa SMP. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

meliputi instrument tes dan instrument non-test. Instrument tes berupa instrument literasi 

sains. Sedangkan instrumen non-tes berupa angket penguatan instrinsik. Instrumen tes baik 

instrument literasi sains berbentuk multiple-choice sebanyak 35 soal dengan 4 opsi pilihan 

jawaban yang diberikan kepada siswa modifikasi soal PISA (OECD, 2019) dapat terlihat pada 

link: https://forms.gle/Gj8BMioF3Tn4pCq78. Instrumen faktor intrinsik mahasiswa. Terdapat 7 

indikator faktor intrinsik yang meliputi: minat, kompetensi, usaha, tekanan, keterpaksaan, 

kegunaan dan keterkaitan (Lin & Wang, 2021). Jumlah item soal berjumlah 45 soal dengantem 

https://forms.gle/Gj8BMioF3Tn4pCq78
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pernyataan soal setiap indikator diberikan pernyataan positif dan negatif. Penilaian skor pada 

rentang nilai 1 hingga 7 dapat dilihat pada link: https://forms.gle/BTmRoHoMz8sXXNVc7. 
 

Analisis Data 

Data instrumen di uji validitas dan reliabilitas, pelaksanaan uji validitas akan dilakukan 

dengan menggunakan uji validitas isi oleh expert judgement. Setelah memenuhi vaiditas isi, 

instrument akan diuji coba kepada 60 orang siswa di luar sampel penelitian. Hasil uji coba 

kemudian digunakan untuk menganalisis kualitas instrument terkait validitas butir item, 

reliabilitas instrumen serta tingkat kesukaran, daya beda, dan analisis ditraktor (untuk 

isntrumen tes). 

Posisi dan gambaran siswa untuk setiap variabelnya perlu di representasikan secara total 

maupun setiap bagian dimensinya, proses pengelompokan data dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan kriteria ideal. Perhitungan ditentukan berdasarkan atas rerata ideal 

dan simpangan baku ideal. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Secara deskriptif, data akan dihitung rata-

rata, mean, median, modus, dan standar deviasinya. Kemudian, akan dihitung persentase 

pencapaian indikator setiap variabel dengan menggunakan formula. 

 

% X = 
∑                   

∑              
 X 100%  

 

Hasil %  kemudian dikonversikan sesuai dengan kriteria pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria skor kevalidan soal literasi sains (diadopsi dari Arikunto, 2019) 
Persentase (%) Kriteria 

0,00-20 Rendah 

20,1-40 Cukup 

40,1-60 Sedang 

60,1-80 Tinggi 

80,1-100 Sangat tinggi 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Representasi data pada masing-masing variabel diperoleh sebagai berikut. Gambar 1 

menjelaskan bahwa terdapat 7 indikator pada faktor intrinsik sebagai penguatan dari dalam 

diri yang dimiliki siswa dalam melaksanakan pembelajaran sains selama pelaksanaan 

pembelajaran daring. Ketujuh indikator tersebut meliputi: minat, kompetensi diri, usaha, 

tekanan, keterpaksaan, kegunaan dan keterkaitan dalam pelaksanaan pembelajaran. Data 

menunjukkan bahwa keseluruhan indikator masih di bawah 25%, indikator minat siswa dari 

dalam diri siswa dalam pelaksanaan pembelajaran sains selama belajar daring dalam kategori 

tinggi (18,7%) dan siswa menyadari ketergunaan untuk melakukan belajar sains  dalam 

kategori tinggi (20,5%). 

 
Gambar  1. Faktor Intrinsik Siswa SMP di Bandar Lampung 

 

https://forms.gle/BTmRoHoMz8sXXNVc7
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Faktor intrinsik menjadi salah satu alasan penting siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, kemauan dan keinginan diri adalah faktor penentu keberhasilan pembelajaran. 

Memahami faktor intrinsik sebagai kendali utama untuk mengetahui keinginan dan kesadaran 

diri siswa dalam mengikuti pembelajaran sebagai tolak ukur guru dalam menunaikan dan 

mencari tujuan pembelajaran. 

Terdapat beberapa hal yang mendukung anak dalam belajar dan kesuksesannya 

memahami, membangun pemahaman dan menjadikan belajar sebagai kesenangan dan 

kebahagiaan di dalam hidupnya. Faktor intrinsik menjadi salah satu ukuran dalam kesuksesan 

belajar siswa (Parker, et.al., 2021). Oleh sebab, itu kajian ini memperoleh data tentang 

gambaran bahwa selama kegiatan pembelajaran sains selama dilaksanakannya belajar daring 

siswa memiliki dorongan dari dalam diri untuk belajar sains tanpa keterpaksaan. Data ini 

menjadi basic data dalam mengembangkan dan menetapkan arah pembelajaran yang 

ditentukan termasuk didalamnya menentukan pendekatan dan model pembelajaran sains yang 

diterapkan dengan memperhatikan faktor-faktor intrinsik siswa. 

Gambar 2 menjelaskan tingkat presentase kemampuan literasi sains siswa SMP di Kota 

Bandar Lampung berdasarkan kompetensi yang ditentukan yaitu: (1) penjelasan fenomena 

ilmiah (2) evaluasi dan perancangan penyelidikan ilmiah, dan (3) penafsiran data dan bukti 

ilmiah. Data menunjukan bahwa kemampuan literasi sains siswa SMP di Kota Bandar lampung 

tergolong dalam katagori rendah di setiap aspek kompetensi dengan presentase kurang dari 

16%. Kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah sebesar 15,3%  lebih 

baik dibandingkan kompetensi literasi lainnya. Capaian pemahaman literasi sains dalam 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah hanya sebanyak 9,8% siswa yang berhasil 

melaksanakannya. pembiasaan dan ketercapaian siswa dalam menafsirkan data dan bukti 

ilmiah (12,3%) yang tergolong rendah. 

 

 
Gambar 2. Literasi Sains siswa SMP di Kota Bandar Lampung 

 

Hasil riset menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains anak usia minimal 15 tahun di 

kota Bandar Lampung tergolong pada katagori rendah. Hasil observasi dan penelitian 

menunjukan bahwa integarasi pembelajaran dan pembiasaan siswa untuk melakukan 

pembelajaran pada ranah kemampuan berpikir tingkat tinggi masih belum dilaksanakan 

dengan baik. Tahapan persiapan, implementasi dan bahan evaluasi kegiatan pembelajaran 

selama pembelajaran online tidak berjalan secara efektif. Ada banyak faktor dan kajian yang 

menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan literasi anak disebabkan oleh rendahnya 

pembiasaan untuk mampu berpikir tingkat tinggi (yang meliputi berpikir kritis dan berpikir 

kreatif) selama pelaksanaan pembelajaran (Holbrook & Rannikmae, 2009). Kondisi dilematis 

yang terjadi ketika implementasi Pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh sekolah hanya 

menjadi penggugur kewajiban mengajar. 

Kemampuan literasi menjadi indikator keberhasilan siswa di indonesia dalam mengaitkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mengatasi tantangan dan permasalahan hidup yang 
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memungkinkan terjadi di kehidupannya (Soobard & Rannikmäe, 2011; Setyaningsih, et al. 

2019). Penguasaan literasi sains di abad 21 dan era digitalisasi ini menjadi dasar pemahaman 

bagi siswa untuk beradaptasi secara cepat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

percepatan teknologi di masa depan termasuk didalamnya dalam mempertimbangkanl sebuah 

keputusan (Hernawati, et al., 2020). Literasi sains merupakan berbagai cara, yang secara 

umum semuanya menekankan kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuan sains 

dalam situasi dunia nyata (Ke, et al., 2021).  

Data penelitian ini menunjukkan rendahnya literasi sains siswa dari berbagai aspek 

kompetensinya. literasi sains pada dasarnya perlu dilatihkan oleh guru kepada siswanya 

sebagai bekal diri siswa dalam menguasai sains yang ditinjau dari segala aspek bidang 

keilmuan. Dalam upaya mengembangkan keterampilan literasi sains di dalam kegiatan 

pembelajaran, pendidik memiliki tujuan utama kepada peserta didik, yaitu untuk 

meningkatkan: a) pengetahuan dan penyelidikan di dalam sains, b) memilih dan menemukan 

kosa kata lisan dan tertulis yang diperlukan untuk memahami dan berkomunikasi ilmu 

pengetahuan dan, c) hubungan antara sistemas, yaitu: sains, teknologi dan masyarakat 

(Hernandez, Ikpeze & Kimaru, 2015).  

Rumusan dari hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa, capaian pemahaman 

literasi sains dan nilai faktor intrinsik siswa memiliki keterkaitan yang erat. Pemahaman siswa 

yang terukur melalui penyelesaian soal literasi sains di kota Bandar Lampung masih rendah 

dengan daya dukung faktor intrinsik siswa yang rendah dan tidak memuaskan. Oleh sebab itu, 

hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi terhadap upaya yang perlu dilakukan oleh 

tim peneliti untuk menggali keterkaitan dan pengaruhnya daya dukung internal dan efikasi 

sebagai faktor penting dalam keberhasilan literasi sains. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa kemampuan literasi sains di kota Bandar 

Lampung selama pelaksanaan pembelajaran daring di masa pandemi covid-19 tergolong dalam 

katagori rendah. Rendahnya penguatan intrinsik memberikan berpengaruh langsung terhadap 

rendahnya kemampuan literasi sains siswa. 

 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini menjadi dasar dalam perolehan rumusan hasil rekomendasi terkait 

kajian penguatan intrinsik serta kemampuan literasi sains siswa jenjang SMP di Kota Bandar 

Lampung dalam pembelajaran daring selama pandemi covid-19 yang selanjutnya menjadi 

rujukan bagi peneliti selanjutnya dan pemangku kebijakan tentang keterlaksanaan 

pembelajaran selama pandemi berlangsung. Oleh Sebab itu diperlukan kajian lanjut untuk 

mengetahui kesahihan data dengan uji lanjutan bertingkat untuk instrumen literasi.  
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